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BAB V  

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pembahasan penelitian yang tercantum pada bab IV, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. E-WOM pada video ulasan food vlogger berpengaruh positif terhadap 

sikap konsumen dalam kesedianya membeli produk makanan 

2. Sikap konsumen berpengaruh positif terhadap kesediaan membeli produk 

makanan 

3. E-WOM pada video ulasan food vlogger berpengaruh positif terhadap citra 

merek produk makanan 

4. Citra merek pada video ulasan food vlogger tidak berpengaruh terhadap 

niat membeli produk makanan 

5. E-WOM pada video ulasan food vlogger berpengaruh positif terhadap niat 

membeli produk makanan 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat satu variabel yang 

tidak berpengaruh yakni variabel citra merek. Citra merek dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap niat membeli produk makanan. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Zangeneh, Mohammadkazemi, dan Rezvani 

(2014). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengkaji ulang mengenai 

hubungan kedua variabel tersebut. Namun, menggantinya dengan variabel lain 
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yang memengaruhi niat membeli seperti harga, kepercayaan, karakteristik food 

vlogger atau dapat pula dengan meneliti food vlogger berbeda yang akan 

memberikan hasil penelitian yang berbeda pula. 

2.  Implikasi Manajerial 

Dalam penelitian ini implikasi manajerial dibagi menjadi dua variabel 

yaitu variabel E-WOM dan sikap konsumen.  

a. Berdasarkan hasil riset, ditemukan bahwa niat membeli produk makanan 

secara positif paling besar dipengaruhi oleh E-WOM. Dalam penelitian ini, 

E-WOM terdiri dari empat dimensi yakni kualitas E-WOM, kredibilitas E-

WOM, keahlian pengulas, dan pengaruh informasi dimana pengaruh 

informasi merupakan dimensi yang memiliki pengaruh terbesar. Dalam hal 

meningkatkan E-WOM, hendaknya untuk industri kuliner selektif dalam 

memilih food vlogger yang akan dipilih sebagai mitra yakni food vlogger 

terbaik yang memiliki tingkat pengaruh informasi dilihat dari kemampuan 

memotivasi keputusan pembelian. Pengaruh informasi food vlogger dapat 

dilihat diantaranya melalui bagaimana interaksi konten dengan followers, 

jumlah followers yang dimiliki serta feedback dari setiap konten yang di 

unggah. Semakin tinggi pengaruh informasi yang dimiliki food vlogger 

maka akan semakin baik pula persepsi penonton yang pada akhirnya 

menyebabkan tingkat niat beli yang lebih tinggi.  

b. Dalam riset ini, ditemukan pula bahwa sikap konsumen memberikan 

pengaruh positif kedua terhadap niat membeli. Food vlogger hendaknya 

membangun komunkasi interaktif dengan audiens secara kontinyu melalui 
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beragam ide konten kreatif seperti challenge makan dan collab dengan 

influencer lain sehingga memunculkan penilaian tersendiri dibenak audiens 

yang berujung pada munculnya sikap konsumen yang diharapkan. 

C. Keterbatasan penelitian 

Penulis menyadari terdapat beberapa keterbatasan yang mempengaruhi 

hasil riset selama proses penelitian berlangsung. Keterbatasan dalam penelitian 

ini ialah keterbatasan pada aspek karakteristik seorang food vlogger. 

Karakteristik tersebut antara lain ialah seperti gaya berbicara, dialek, selera 

humor, dan penggunaan bahasa. Hal demikian berkaitan dengan kecenderungan 

seseorang dalam menentukan food vlogger favoritnya dimana setiap food 

vlogger memiliki ciri khas/karakteristik tertentu yang dapat memikat minat 

audiens. 

D. Saran 

1. Berdasarkan faktor lain yang dinyatakan responden dalam pertanyaan 

terbuka, perlu ditambahkan faktor harga sebagai aspek yang perlu diteliti 

pada penelitian masa depan. 

2. Objek penelitian yang ditentukan hanya penonton channel YouTube Tanboy 

Kun. Apabila meneliti food vlogger yang berbeda tentu akan memberikan 

hasil yang dapat dibandingkan dengan penelitian ini dan penelitian 

sebelumya. 

 

 

 


